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ABSTRAK 

Bawang merah komoditi dengan nilai jual tinggi. Penggunaan pupuk buatan tidak 

proporsional yang berakibat kekahatan unsur hara dan penyusutan kandungan bahan organik tanah. 

Penggunaan pupuk cair jauh lebih efektif, efisien, hemat serta tepat guna dibandingkan pupuk tabur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penambahan bahan organik pada media tanam 

serta pemberian pupuk cair pada beberapa tingkat dosis terhadap hasil panen bawang merah. 

Penelitian telah dilakukan di Timbul Rejo, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta pada bulan 

Mei – Juli 2016. Penelitian menggunakan pola faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah macam dosis penggunaan 

pupuk kandang yang terdiri 3 aras, yaitu 20, 30, dan 40 ton/ha. Faktor kedua adalah macam 

tingkatan dosis pupuk cair yang terdiri dari 3 aras, yaitu 10, 20, dan 30 ml/l. Hasil pengamatan 

dianalisis dengan sidik ragam (analysis of variance) pada jenjang nyata 5%. Untuk mengetahui 

perbedaan antara perlakuan digunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada jenjang 

nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk cair dengan dosis 10 ml/l dan 

penambahan pupuk kandang 40 ton/ha lebih efektif terhadap hasil bawang merah dibandingkan 

dengan dosis lainnya. 

 

Kata kunci: bawang merah, pupuk kandang, pupuk cair 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah tergolong komoditi yang 

mempunyai nilai jual tinggi dipasaran. Daerah 

sentra produksi dan pengusahaan bawang 

merah perlu ditingkatkan mengingat 

permintaan konsumen dari waktu kewaktu 

terus meningkat sejalan dengan pertambahan 

jumlah penduduk dan peningkatan daya 

belinya. Mengingat kebutuhan terhadap 

bawang merah yang kian terus meningkat 

maka memberikan prospek yang cerah (Estu 

dkk., 2007). 

Di Indonesia, sejak tahun 1968 terjadi 

peningkatan kebutuhan pupuk buatan secara 

tajam. Penggunaan pupuk buatan yang 

berkonsentrasi tinggi yang tidak proporsional 

ini, akan berdampak pada ketimpangan status 

hara dalam tanah, sehingga memungkinkan 

terjadinya kekahatan hara lain 

(Notohadiprawiro, 1998). Di samping itu 

petani mulai banyak yang meninggalkan 

penggunaan pupuk organik baik yang berupa 

pupuk hijau ataupun kompos, dengan 

anggapan penggunaan pupuk organik kurang 

efektif dan efisien, karena kandungan unsur 

hara dalam bahan organik yang relatif kecil 

dan lambat tersedia. Akibat dari itu, akan  

berdampak pada penyusutan kandungan 

bahan organik tanah, bahkan banyak tempat-

tempat yang kandungan bahan organiknya 

sudah sampai pada tingkat rawan. 

Pemberian bahan organik ke dalam 

tanah baik dalam bentuk pupuk kandang, 

kompos, maupun pupuk hijau, dapat berperan 

ganda karena dapat memperbaiki sifat-sifat 

fisika, kimia dan biologis tanah. Bahan 

organik berperan meningkatkan daya 

menahan air (water holding capacity), 

memperbaiki struktur tanah menjadi gembur, 

mencegah pengerasan tanah, serta menyangga 

reaksi tanah dari kemasaman, kebasaan, dan 

salinitas (Anonim, 2015). 

Selama ini petani lebih suka 

menggunakan pupuk tabur / pupuk kimia 

karena berasumsi bahwa sistem pemupukan 

hanya dapat dilakukan melalui tanah yang 

akan diserap oleh akar. Agar pupuk tersebut 

diserap oleh akar, butuh waktu dan proses 
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yang relatif cukup lama. Sistem pemupukan 

dengan menggunakan pupuk cair (liquid 

fertilizer) merupakan sistem atau paradigma 

baru dalam pemupukan. Penggunaan pupuk 

cair yang dilakukan dengan cara 

disemprotkan / disiramkan pada tanaman akan 

jauh lebih efektif, efisien, hemat serta tepat 

guna dibanding penggunaan pupuk tabur 

(conventional fertilizer) (Anonim, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Timbul Rejo, 

Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

Di ketinggian ± 118 mdpl. Penelitian 

dilakukan pada bulan Mei – Juli 2016. 

 

Alat dan bahan penelitian 

Alat yang digunakan adalah cangkul, 

ember plastik, jerigen, gembor, gergaji, palu, 

paku, bambu, gelas ukur, alat tulis, pisau, 

pengaris dan timbangan. 

Bahan yang digunakan adalah pupuk 

NPK, bahan organik, pupuk cair, dan bibit 

bawang merah. 

 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

percobaan dengan rancangan faktorial yang 

disusun dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Faktor 1 adalah dosis penggunaan 

bahan organik terdiri atas 3 aras  yaitu 33,33 

gram/4 kg tanah  setara 20 ton/hektar, 50 

gram/4 kg tanah  setara 30 ton/hektar dan 

66,67 gram/4 kg tanah  setara 40 ton/hektar. 

Faktor 2 adalah konsentrasi pupuk cair terdiri 

dari 3 aras yaitu 10, 20, dan 30 ml/l. 

Dengan susunan diatas diperoleh 9 

kombinasi perlakuan. Masing-masing 

kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, 

sehingga diperoleh 3 x 3 x 3 = 27 tanaman. 

Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik 

ragam (analysis of variance) pada jenjang 

nyata 5%. Untuk mengetahui perbedaan 

antara perlakuan digunakan uji DMRT 

(Duncan’s Multiple Range Test) pada jenjang 

nyata 5%. 

 

Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu : 

1. Persiapan Lahan dan Persiapan Bangunan 

Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan lahan 

seluas 4 m x 5 m. Persiapan lahan 

dilakukan dengan cara membersihkan 

lahan dari sisa-sisa tanaman dan gulma 

menggunkan sabit, kemudian diratakan 

dengan cangkul. Dibuat membujur 

dengan arah selatan – utara dengan 

bagian depan kurang lebih 2 m dan 1,5 m 

bagian belakang. 

2. Persiapan media tanam 

Persiapan media tanaman dilakukan 

dengan cara mencangkul tanah lapisan 

top soil (regusol) sedalam 20 cm – 30 cm 

menggunakan cangkul, kemudian 

disaring atau diayak menggunakan 

saringan dengan ukuran diameter lubang 

ayakan 2 mm. Hal ini dilakukan untuk 

menghasilkan media tanam dengan 

struktur tanah remah atau bebas dari 

kotoran tanaman dan gulma. Selanjutnya 

diaduk tanah tersebut dengan bahan 

organik dengan dosis 33,33 gram / 4 kg 

tanah, 50 gram / 4 kg tanah, dan 66,67 

gram / 4 kg tanah. Dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

 Volume tanah 1 ha dengan lapisan 

olah 20 cm  = 10000 m2 x 0,2 m  

= 2000 m3 

 BV tanah dalam 1 ha 

= 2000 m3 x 1,2 ton/m3 

= 2400 ton 

1. Penambahan bahan organik 20 ton / ha 

= 
4000 𝑔𝑟𝑎𝑚

2400 𝑡𝑜𝑛
 𝑥 20 𝑡𝑜𝑛 = 33,33 𝑔𝑟𝑎𝑚   

2. Penambahan bahan organik 30 ton / ha 

= 
4000 𝑔𝑟𝑎𝑚

2400 𝑡𝑜𝑛
 𝑥 30 𝑡𝑜𝑛 = 50 𝑔𝑟𝑎𝑚   

3. Penambahan bahan organik 40 ton / ha 

= 
4000 𝑔𝑟𝑎𝑚

2400 𝑡𝑜𝑛
 𝑥 40 𝑡𝑜𝑛 = 66,67 𝑔𝑟𝑎𝑚   

Selanjutnya tanah dimasukan ke 

dalam polibag dengan ukuran 30 cm x 30 

cm. Polibag yang telah terisi disusun rapi 

pada petakan yang telah disediakan dan 

diberi label yang diatur sesuai layout 

perlakuan. Kemudian disiram air hingga 

mencapai kapasitas lapang dan diberi 
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pupuk dasar NPK (15-15-15) 20 

gram/polibag. 

3. Penanaman 

Kulit umbi bawang merah bagian 

paling luar dibersihkan, kemudian umbi 

tersebut dibenamkan pada media tanam 

yang telah disiapkan. 

4. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman sehari 2 kali 

dilakukan pada tanaman berumur 1 – 

10 hari setelah tanam pada pagi dan 

sore hari. Setelah itu penyiraman dapat 

dilakukan sehari sekali pada sore hari 

hingga tanaman siap panen.   

b. Penyiangan dan Penggemburan Tanah 

Penyiangan dan penggemburan ini 

dilakukan 2 kali selama pertumbuhan. 

Penyiangan dan penggemburan 

dilakukan  sebelum penyiraman. 

c. Pemupukan 

Untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara tanaman bawang merah 

dilakukan pemupukan NPK (15-15-

15) 20 gram/polibag pada minggu ke 

3. Pemberian pupuk cair dilakukan 

dengan penyiraman sebanyak 150 

ml/polibag sekali dalam satu minggu 

dimulai pada minggu ke 2 setelah 

tanam. Dengan  nutrisi A dan B 

masing- masing 10 ml/l, 20 ml/l, dan 

30 ml/l. 

Kandungan nutrisi dari pupuk cair 

lengkap sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Kandungan hara Nutrisi A 

Parameter Satuan Nilai 

N-NH4
+ % 0,01 

N-NO3
- % 0,75 

P2O5 total % 1,02 

K2O total % 2,41 

Mg total Ppm 735,00 

SO4
2- total % 0,28 

pH2O 
A+B (Pengenceran 

100x) 
5,52 

DHL 
A+B (Pengenceran 

100x), mS/cm 
3,83 
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Tabel 3. Kandungan hara Nutrisi B 

Parameter Satuan Nilai 

N-NH4
+ % 0,19 

N-NO3
- % 1,56 

Ca total Ppm 826,00 

Fe total Ppm 67,90 

Cu total Ppm 28,93 

Mn total % 38,66 

B - TE 

Mo - TE 

pH2O 
A+B 

(Pengenceran100x) 
5,52 

DHL 
A+B (Pengenceran 

10x),          mS/cm 
3,83 

 

d. Pengendalian hama dan penyakit 

Bawang merah sering terserang 

hama ulat hal ini dapat ditanggulangi 

dengan pemungutan manual dan 

penyakit layu fusarium ditanggulangi 

dengan penyemprotan fungisida. 

e. Panen 

Tanaman bawang merah dapat 

dipanen pada umur 55 – 70 hari, 

ditandai dengan 60% - 70% dari 

seluruh tanaman daunnya menguning 

atau mengering dan batang leher umbi 

terkulai. 

 

Parameter 

1. Panjang daun (cm) 

Pengamatan panjang daun bawang 

merah dilakukan setiap seminggu sekali, 

dimulai minggu pertama hingga minggu 

terakhir menggunakan meteran. 

2. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan 

setiap seminggu sekali, dimulai pada 

minggu pertama hingga minggu terakhir, 

dilakukan dengan cara menghitung daun 

yang telah tumbuh. 

3. Berat segar daun (gram) 

Pengamatan berat segar daun 

dilakukan pada akhir penelitian, dengan 

cara menimbang daun bawang merah 

yang telah dipisahkan dari umbi bawang 

merah dan ditimbang menggunkan 

timbangan analitik 

4. Berat segar umbi (gram) 

Pegamatan berat segar umbi bawang 

merah dilakukan pada akhir penelitian, 

dilakukan dengan cara memotong umbi 

bawang merah dari daun dan ditimbang 

menggunakan timbangan analitik. 

5. Berat kering daun (gram) 

Daun bawang merah yang telah 

dipisahkan dari umbi dioven dengan suhu 

105o C sampai berat konstan kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan 

analitik. 

6. Berat Kering umbi (gram) 

Umbi bawang merah dioven dengan 

suhu 105o C sampai berat konstan 

kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan analitik. 

7. Berat kering total (gram) 

Masing masing umbi dan daun yang 

telah dioven ditimbang dengan timbangan 

analitik dan dijumlahkan. 

 

HASIL DAN ANALISIS HASIL 

Panjang daun 

Sidik ragam panjang daun pada 

berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi 

pupuk cair, 7 minggu setelah tanam Lampiran 

1 menunjukkan bahwa penambaha bahan 

organik dan pupuk cair dalam berbagai 

tingkatan memberikan interaksi tidak beda 

nyata, namun memberikan beda nyata secara 

mandiri. Panjang daun pada beberapa dosis 

bahan organik dan konsentrasi pupuk cair 

disajikan pada Tabel 4. 



 JURNAL AGROMAST, Vol.2, No. 1, April 2017 
 

 

Tabel 4. Panjang daun pada berbagai dosis dosis bahan organik dan konsentrasi  pupuk cair, 7 

minggu setelah tanam 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

         (-)      : Tidak ada interaksi 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik 40 ton/ha berbeda 

tidak nyata dengan 30 ton/ha, namun berbeda 

nyata dengan 20 ton/ha. Penambahan bahan 

organik 30 ton/ha berbeda tidak nyata dengan 

40 ton/ha dan berbeda nyata dengan 20 

ton/ha. Penambahan bahan organik 20 ton/ha 

berbeda nyata dengan 30 ton/ha dan 40 

ton/ha. Penggunaan pupuk cair 10 ml/l 

berbeda tidak nyata dengan 20 ml/l dan 30 

ml/l. Penggunaan pupuk cair 20 ml/l berbeda 

tidak nyata dengan 10 ml/l, namun berbeda 

nyata dengan 30 ml/l. Penggunaan pupuk cair 

30 ml/l berbeda tidak nyata dengan 10 ml/l 

namun berbeda nyata dengan 20 ml/l. Rata-

rata tertinggi diperoleh dari penambahan 

bahan organik dengan dosis 40 ton/ha dan 

konsentrasi pupuk cair 20 ml/l.

 

 
Gambar 1. Panjang daun pada berbagai konsentrasi pupuk cair selama 7 minggu. 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa rata 

rata panjang daun mengalami pertumbuhan 

yang cukup signifikan pada minggu ke dua 

pada ketiga konsentrasi. Dari pengamatan 

minggu kedua hingga minggu ketujuh terlihat 

bahwa konsentrasi 20 ml/l menunjukkan 
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pertumbuhan panjang daun yang lebih baik dibandingkan konsentrasi 10 ml/l dan 30 ml/l. 

 
Gambar 2. Panjang daun pada berbagai dosis bahan organik selama 7 minggu. 

 

Gambar 2 memperlihatkan dari minggu 

pertama panjang daun dari dosis 40 ton/ha 

menunjukkan pertumbuhan paling baik. Pada 

minggu kedua panjang daun dari ketiga dosis 

mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan tetapi dari rata-rata pertumbuhan 

tidak mengalami perubahan tingkatan panjang 

daun, dosis 40 ton/ha tetap menunjukkan 

pertumbuhan paling baik dibandingkan dosis 

20 ton/ha dan 30 ton/ha. 

 

Jumlah daun 
Sidik ragam pengaruh dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair terhadap 

jumlah daun pada 7 minggu setelah tanam 

yang disajikan pada Lampiran 2 menunjukkan 

bahwa penambaha bahan organik dan pupuk 

cair memberikan interaksi tidak beda nyata 

dan tidak beda nyata pada dosis bahan 

organik serta konsentrasi pupuk cair. Jumlah 

daun pada beberapa dosis bahan organik dan 

konsentrasi pupuk cair disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Jumlah daun pada berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi   pupuk cair, 7 minggu 

setelah tanam. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom atau baris berbeda yang sama, tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

         (-)       : Tidak ada interaksi 

  

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik 20 ton/ha sampai 

40 ton/ha berbeda tidak nyata. Penggunaan 

pupuk cair dengan konsentrasi 10 ml/l sampai 

30 ml/l berbeda tidak nyata.  
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Gambar 3. Jumlah daun pada berbagai konsentrasi pupuk cair selama 7 minggu. 

 

Gambar 3 memperlihatkan dari minggu 

ke minggu jumlah daun tidak mengalami 

penambahan yang cukup signifikan. Dari 

minggu pertama hingga minggu ketujuh 

konsentrasi pupuk cair 10 ml/L menghasilkan 

jumlah daun paling banyak.  

 

 
Gambar 4. Jumlah daun pada berbagai dosis bahan organik selama 7 minggu. 

 

Gambar 4 memperlihatkan dari minggu 

ke minggu tidak menunjukkan peningkatan 

jumlah daun yang cukup signifikan. Dari 

minggu pertama hingga minggu ketujuh 

menunjukkan jumlah daun paling banyak 

diperoleh dari dosis 20 ton/ha. 

 

 

 

Berat segar daun 
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yang disajikan pada Lampiran 3 menunjukkan 
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cair memberikan interaksi tidak beda nyata 

dan tidak berbeda nyata secara mandiri. Berat 
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dan konsentrasi pupuk cair disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Berat segar daun pada berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi pupuk cair, 55 hari 

setelah tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

         (-)       : Tidak ada interaksi 

 

Tabel 6 menunjukkan penambahan 

bahan organik 20 ton/ha sampai 40 ton/ha 

berbeda tidak nyata. Penggunaan pupuk cair 

10 ml/l sampai 30 ml/l berbeda tidak nyata. 

 

Berat segar umbi 

Sidik ragam pengaruh dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair terhadap 

berat segar umbi pada 55 hari setelah tanam 

yang disajikan pada Lampiran 4 menunjukkan 

bahwa penambaha bahan organik dan pupuk 

cair memberikan interaksi tidak beda nyata, 

namun memberikan interaksi beda nyata 

secara mandiri. Berat segar umbi pada 

beberapa dosis bahan organik dan konsentrasi 

pupuk cair disajikan pada Tabel 7

. 

Tabel 7.  Berat segar umbi pada berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi pupuk cair, 55 hari 

setelah tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

         (-)      : Tidak ada interaksi. 

  

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik 20 ton/ha berbeda 

nyata dengan 30 ton/ha dan 40 ton/ha, 

penambahan bahan organik 30 ton/ha 

menunjukkan berberda nyata dengan 20 

ton/ha dan 40 ton/ha, dan  penambahan bahan 

organik 40 ton/ha berbeda nyata dengan 20 

ton/ha dan 30 ton/ha. Penggunaan pupuk cair 

10 ml/l berbeda nyata dengan 20 ml/l dan 30 

ml/l, penggunaan pupuk cair 20 ml/l berberda 

nyata dengan 10 ml/l namun berbeda tidak 

nyata dengan 30 ml/l, dan penggunaan pupuk 
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cair 30 ml/l berbeda nyata dengan 10 ml/L 

namun berbeda tidak nyata dengan 20 ml/l. 

Rata-rata tertinggi diperoleh dari bahan 

organik 40 ton/ha dan pupuk cair 10 ml/l. 

Berat kering daun 

Sidik ragam pengaruh dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair terhadap 

berat kering daun pada 55 hari setelah tanam 

yang disajikan pada Lampiran 5 menunjukkan 

bahwa penambaha bahan organik dan pupuk 

cair memberikan interaksi beda tidak nyata 

dan berbeda tidak nyata secara mandiri. Berat 

kering daun pada beberapa dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair disajikan 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8.  Berat kering daun pada berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi pupuk cair, 55 hari 

setelah tanam. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

         (-)       : Tidak ada interaksi. 

 

Tabel 8 menunjukkan bahawa 

penambahan bahan organik 20 ton/ha sampai 

40 ton/ha berbeda tidak nyata. Penggunaan 

pupuk cair 10 ml/l sampai 30 ml/l berbeda 

tidak nyata. 

 

Berat kering umbi 

Sidik ragam pengaruh dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair terhadap 

berat kering umbi pada 55 hari setelah tanam 

yang disajikan pada Lampiran 6 menunjukkan 

bahwa penambaha bahan organik dan pupuk 

cair memberikan interaksi tidak beda 

nyata,namun berbeda nyata secara mandiri. 

Berat kering umbi pada beberapa dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair disajikan 

pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Berat kering umbi pada berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi pupuk cair, 55 hari 

setelah tanam. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

            (-)      : Tidak ada interaksi 

 

Bahan 

organik 

(ton/ha) 

Pupuk cair (ml/l)  

Rata-rata  

10 

 

20 

 

30 

           ..................................(g)................................... 

20 

30 

40 

1,59 

1,67 

1,55 

1,84 

1,50 

1,61 

0,85 

1,21 

1,02 

1,43 a 

1,46 a 

1,39 a 

Rata-rata    1,61 p   1,65 p    1,03 p (-) 

Bahan 

organik 

(ton/ha) 

Pupuk cair (ml/l)  

Rata-rata  

10 

 

20 

 

30 

          ...................................(g).................................... 

20 

30 

40 

3,62 

6,54 

9,16 

3,84 

4,13 

4,29 

1,59 

4,05 

5,60 

3,02 b 

  4,91 ab 

6,35 a 

Rata-rata   6,44 p   4,09 q   3,75 q (-) 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik 20 ton/ha berbeda 

tidak nyata dengan 30 ton/ha namun berbeda 

nyata dengan 40 ton/ha, penambahan bahan 

organik 30 ton/ha berbda tidak nyata dengan 

20 ton/ha namun berbeda nyata dengan 40 

ton/ha, serata penambahan bahan organik 40 

ton/ha berbeda tidak nyata dengan 30 ton/ha 

namun berbeda nyata dengan 20 ton/ha. 

Penggunaan pupuk cair 10 ml/l menunjukkan 

berbeda tidak nyata dengan 20 ml/l dan 30 

ml/l, penggunaan pupuk cair 20 ml/l berbeda 

nyata dengan 10 ml/l namun tidak berbeda 

nyata dengan 30 ml/l, serta penggunaan 

pupuk cair 30 ml/l berbeda nyata dengan 

penggunaan pupuk cair 10 ml/l namun tidak 

berbeda nyata dengan 20 ml/l. 

 

Berat kering total 
Sidik ragam pengaruh dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair terhadap 

berat kering total pada 55 hari setelah tanam 

yang disajikan pada Lampiran 7 menunjukkan 

bahwa penambaha bahan organik dan pupuk 

cair memberikan interaksi tidak beda 

nyata,namun berbeda nyata secara mandiri. 

Berat kering umbi pada beberapa dosis bahan 

organik dan konsentrasi pupuk cair disajikan 

pada Tabel 10. 

 

Tabel 10.  Berat kering total pada berbagai dosis bahan organik dan konsentrasi     pupuk cair, 55 

hari setelah tanam. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji DMRT 0,05. 

         (-)       : Tidak ada interaksi 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik 20 ton/ha 

berberda tidak nyata dengan 30 ton/ha namun 

berbeda nyata dengan 40 ton/ha, penambahan 

bahan organik 30 ton/ha berbeda tidak nyata 

dengan 20 ton/ha dan 40 ton/ha, penambahan 

bahan organik 40 ton/ha berbeda nyata 

dengan 20 ton/ha namun tidak berbeda nyata 

dengan 30 ton/ha. Penggunaan pupuk cair 10 

ml/l berbeda tidak nyata dengan 20 ml/l 

namun berbeda nyata dengan 30 ml/l, 

penggunaan pupuk cair 20 ml/l berbeda tidak 

nyata dengan 10 ml/l dan 30 ml/L, serta 

penggunaan pupuk cair 30 ml/l berbeda nyata 

dengan 10 ml/l namun tidak berbeda nyata 

dengan 20 ml/l. 

 

 

PEMBAHASAN 

Dari sidik ragam dapat diketahui bahwa 

tidak terdapat interaksi berbeda nyata antara 

faktor pupuk kandang dan pupuk cair pada 

komponen panjang daun, jumlah daun, berat 

segar daun, berat segar umbi, berat kering 

daun, berat kering umbi, serta berat kering 

total. Namun kedua perlakuan memberikan 

pengaruh secara mandiri terhadap parameter 

jumlah daun, 

Sidik ragam menunjukkan bahwa pada 

perlakuan dosis pupuk cair berpengaruh nyata 

pada parameter panjang daun, berat segar 

umbi, berat kering umbi dan berat kering 

total. Pada perlakuan ini konsentrasi pupuk 

cair 30 ml/l memiliki nilai rata-rata terendah 

pada setiap parameter. Hal ini dapat 

disebabkan pemberian pupuk yang tidak 

Bahan 

organik 

(ton/ha) 

Pupuk cair (ml/l)  

Rata-rata  

10 

 

20 

 

30 

             ....................................(g).................................. 

20 

30 

40 

5,21 

8,21 

10,71 

5,68 

5,63 

5,90 

2,44 

5,26 

6,61 

4,44 b 

  6,37 ab 

7,74 a 

Rata-rata  8,04 p      5,73 pq    4,78 q (-) 



 JURNAL AGROMAST, Vol.2, No. 1, April 2017 
 

sesuai sehingga pada fase vegetatif dan 

generatif tidak dapat tumbuh optimal. 

Diperkuat oleh Prawiranata dkk. (1991) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk tidak 

tepat jumlah tidak memberikan pertumbuhan 

dan perkembangan yang optimal.  

Pada parameter panjang daun nilai rata-

rata konsentrasi 20 ml/l lebih tinggi 

dibandingkan 10 ml/l. Hal ini dapat 

diakibatkan karena kandungan nitrogen pada 

konsentrasi 20 ml/l lebih besar, dimana pada 

fase vegetatif dibutuhkan asupan nitrogen 

yang tinggi, dimana nitrogen merupakan 

unsur hara pembentuk asam amino dan 

protein sebagai bahan dasar tanaman dalam 

menyusun daun. Tarigan dkk. (2010) 

menyatakan nitrogen dibutuhkan dalam 

jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan 

tanaman khususnya pertumbuhan vegetatif 

tanaman, karena nitrogen merupakan bahan 

pembangun protein, asam nukleat, enzim, dan 

alkaloid. Akan tetapi dari parameter berat 

segar umbi, berat kering umbi, dan berat 

kering total nilai rata rata tertinggi terdapat 

pada konsentrasi pupuk cair 10 ml/l. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Nursyamsu dkk. 

(1996) yang melaporkan peningkatan takaran 

nitrogen secara nyata dapat meningkatkan 

tinggi tanaman. Namun nitrogen yang terlalu 

tinggi mengakibatkan kadar karbohidrat 

menurun dan tanaman tidak berkualitas. 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

perlakuan bahan organik berpengaruh nyata 

pada parameter panjang daun, berat segar 

umbi, berat kering umbi, dan berat kering 

total. Dari hasil analis diperoleh nilai rata-rata 

penambahan bahan organik dengan dosis 40 

ton/ha paling tinggi. Pemberian bahan organik 

dengan dosis 40 ton/ha dapat meningkatkan 

daya serap dan daya simpan air, dimana 

bawang merah membutuhkan air dalam 

jumlah yang besar untuk pembentukan umbi. 

Dan berat segar umbi ditentukan oleh 

kandungan kadar air yang terdapat pada sel-

sel penyusun lapisan umbi. 

Bahan organik dosis 40 ton/ha 

menghasilkan rata-rata berat kering paling 

tinggi dibandingkan dosis lainnya. Diduga 

pada dosis 40 ton/ha unsur hara dapat diserap 

tanaman bawang merah lebih efektif dan 

menghasilkan fotosintat yang lebih banyak. 

Hal tersebut didukung dari panjang daun dan 

jumlah daun dosis 40 ton/ha memiliki nilai 

rata rata tinggi. Dimana dari panjang dan 

jumlah daun yang banyak memungkinkan 

penangkapan cahaya dan penyerapan CO2 

yang lebih efektif sehingga menghasilkan 

fotosintat lebih banyak. Hasil fotosintat 

ditranslokasikan pada bagian vegetatif 

tanaman yaitu meliputi akar, batang, dan 

daun. Kemudian hal ini berpengaruh pada 

berat yang dihasilkan dari tanaman tersebut. 

Hasil sidik ragam jumlah helai daun 

menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

perlakuan konsentrasi pupuk maupun dosis 

bahan organik, hal tersebut dapat diakibatkan 

oleh penyakit layu fusarium dan faktor 

lingkungan, namun dari Gambar 3 terlihat 

tidak terdapat perubahan kedudukan dimana 

penggunaan pupuk cair dengan konsentrasi 10 

ml/l menghasilkan jumlah helai daun paling 

banyak hingga minggu ke tujuh. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair 

dengan konsentrasi rendah secara rutin dapat 

menghasilkan pertumbuhan yang baik. 

Penggunaan pupuk cair dengan konsentrasi 30 

ml/l  menunjukkan jumlah helai daun paling 

rendah. Menurut Humadi (2007), tanaman 

mempunyai batas tertentu terhadap 

konsentrasi unsur hara. Terhambatnya 

pertumbuhan daun disebabkan karena 

penimbunan zat hara oleh daun menyebabkan 

air terserap menuju timbunan unsur hara 

sehingga daun rusak seperti terbakar. Dari 

Gambar 4 dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

terbaik terjadi pada penambahan bahan 

organik 40 ton/ha. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa unsur hara dapat diserap langsung oleh 

tanaman. Dimana pemberian pupuk organik 

ke dalam tanah membantu memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga 

mampu meningkatkan serapan yang 

berdampak pada pertumbuhan tanaman. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

berat segar daun berbeda tidak nyata pada 

perlakuan dosis bahan organik maupun 

konsentrasi pupuk cair. Hal tersebut dapat 

diakibatkan karena daun bawang merah mulai 

berjatuhan dan mengering ketika memasuki 

masa panen. 
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Dari hasil sidik ragam menunjukkan 

pada penambahan bahan organik 40 ton/ha 

menghasilkan umbi paling berat yaitu 39,12 

gram. Dilihat dari hasil tersebut jika bawang 

merah ditanam dengan jarak tanam 20 cm x 

15 cm maka dapat dihasilkan 13,04 ton/ha. 

Penggunaan pupuk cair konsentrasi 10 ml/l 

menghasilkan umbi paling berat dibandingkan 

dengan konsentrasi lainnya yaitu 37,08 gram, 

jika ditanam dengan jarak 20 cm x 15 cm 

maka akan dihasilkan 12,36 ton /ha. Jika 

dibandingkan dari data BPS produktivitas 

nasional sebesar 10,22 ton/ha, maka terjadi 

peningkatan produktivitas.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil dan analisis hasil 

penelitian serta pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Kombinasi antara perlakuan bahan 

organik dan pupuk cair memberikan 

interaksi berbeda tidak nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. 

2. Penambahan bahan organik 40 ton/ha 

lebih efektif dapat memproduksi 13,04 

ton/ha atau terjadi peningkatan 

produktivitas hingga 2,82 ton/ha 

dibandingkan rata-rata produktivitas 

nasional. 

3. Penggunaan pupuk cair 10 ml/l lebih 

efektif dan efisien dapat memproduksi 

12,36 ton/ha atau terjadi peningkatkan 

produktivitas hingga 2, 14 ton/ha 

dibandingkan rata-rata produktivitas 

nasional. 
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